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Abstrak 

Evaluasi pelatihan menjadi suatu aspek penting dalam menilai keberhasilan program pelatihan, 
evaluasi diklat di Pusat Pengembangan SDM Perhubungan Darat (PPSDMPD) menerapkan 
evaluasi Kirkpatrick level 1, namun pelaksanaan evaluasi diklat yang terjadi di PPSDMPD ini 
masih jauh dari kata optimal, hal ini menyebabkan evaluasi yang tidak komprehensif dan tidak 
akurat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan evaluasi program pelatihan di 
PPSDMPD, dan merancang pengembangan instrumen evaluasi pelatihan level 1. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen 
yang telah dikembangkan mencangkup lima aspek diantaranya aspek sarana dan prasarana, 
narasumber atau pelatih, materi pelatihan, panitia atau penyelenggara dan konsumsi. Instrumen 
yang telah dikembangkan terbukti valid, reliabel, dan relevan, serta memberikan hasil yang 
representatif dan mudah dilaksanakan dalam program pelatihan. Dengan demikian, instrumen ini 
layak digunakan oleh PPSDMPD untuk meningkatkan kualitas evaluasi pelatihan. 
Kata Kunci: Pelatihan; Evaluasi Pelatihan; Model Evaluasi Kirkpatrick. 
 
 

Optimization of Training Evaluation Implementation 
at the Center for Human Resource Development in Land Transportation 

Abstract 
Training evaluation is an essential aspect of assessing the success of training programs. The training 
evaluation at the Center for Human Resource Development in Land Transportation (PPSDMPD) 
applies Kirkpatrick's Level 1 evaluation. However, the implementation of training evaluations at 
PPSDMPD is far from optimal, resulting in evaluations that are neither comprehensive nor accurate. 
This research aims to analyze the implementation of the training program evaluation at PPSDMPD 
and design the development of a Level 1 training evaluation instrument. The research method used 
is quantitative, and the results indicate that the developed instrument encompasses five aspects, 
including facilities and infrastructure, trainers or instructors, training materials, organizing 
committee or organizers, and catering. The developed instrument has proven to be valid, reliable, 
and relevant, providing representative results that are easy to implement in the training program. 
Therefore, this instrument is suitable for use by PPSDMPD to improve the quality of training 
evaluations. 
Keywords: Training; Training Evaluation; Kirkpatrick Evaluation Model. 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam suatu program pelatihan penting 
untuk memastikan apakah program tersebut   
berjalan sesuai dengan tujuan program 
pelatihan tersebut, untuk mengukur 
keberhasilan dari program tersebut perlu 
adanya evaluasi pelatihan.  Sumber Daya 
Manusia adalah pelaku suatu organisasi yang 
mengelola unsur-unsur yang ada di dalam 
organisasi tersebut agar unsur-unsur 
tersebut dapat digunakan secara efektif dan 
efisien di kemudian hari. Kinerja karyawan 
yang buruk menentukan apakah suatu 
organisasi dapat mencapai tujuannya. 
Kinerja karyawan yang buruk menghasilkan 
pencapaian tujuan yang rendah dan 
penilaian kinerja karyawan yang buruk. 
Peran kinerja sangat penting dan 
mempengaruhi pencapaian tujuan dan 
sasaran. Pelatihan digunakan sebagai sarana 
untuk meningkatkan kinerja karyawan 
(Kawiana, 2020). 

Pelatihan dan pengembangan meningkatkan 
kinerja karyawan karena pelatihan dan 
pengembangan dikatakan sebagai kegiatan 
kunci untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan (Haryono, 2018). Kinerja 
karyawan bergantung pada banyak faktor 
seperti kepuasan kerja, pengetahuan dan 
manajemen, namun terdapat korelasi antara 
pendidikan dan kinerja (Rumawas, 2021). 
Evaluasi pelatihan menjadi suatu aspek 
penting dalam menilai keberhasilan 
program pelatihan. Evaluasi tidak hanya 
membantu dalam menentukan sejauh mana 
tujuan pelatihan telah tercapai, tetapi juga 
memberikan umpan balik yang berharga 
untuk perbaikan di masa depan (Kirkpatrick, 
2006). Dengan melakukan evaluasi secara 
berkala, organisasi dapat mengidentifikasi 
kelemahan dalam pelatihan mereka dan 
membuat perubahan yang diperlukan untuk 
meningkatkan efektivitasnya. Lebih lanjut, 
penting untuk diingat bahwa tujuan dari 
pelatihan tidak hanya terbatas pada 
peningkatan kinerja individual, tetapi juga 
berkaitan dengan pencapaian tujuan 
organisasi secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, evaluasi pelatihan harus mencakup tidak 
hanya penilaian terhadap peningkatan 
keterampilan dan pengetahuan karyawan, 
tetapi juga dampaknya terhadap 
produktivitas, kepuasan kerja, dan 
keseluruhan kinerja organisasi (Patimah, 
2018). Melalui evaluasi pelatihan yang tepat 
sesuai dengan tujuan evaluasi pelatihan yang 
dipilih, organisasi dapat memastikan bahwa 
investasi mereka dalam pengembangan 
karyawan memberikan hasil yang 
diharapkan dan mendukung pencapaian 
tujuan jangka panjang mereka. Ini juga 
membantu memastikan bahwa sumber daya 
yang dialokasikan untuk pelatihan 
digunakan secara efisien dan memberikan 
manfaat maksimal bagi individu dan 
organisasi secara keseluruhan. 

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Perhubungan Darat (PPSDMPD) memiliki 
peran krusial dalam meningkatkan 
kompetensi dan keterampilan sumber daya 
manusia yang terlibat dalam sektor 
transportasi darat. Dalam era globalisasi ini, 
persaingan di bidang transportasi semakin 
ketat, dan peran SDM yang berkualitas 
menjadi kunci keberhasilan. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan kualitas SDM 
adalah melalui implementasi program 
pelatihan yang terstruktur dan 
berkelanjutan. 

Program pelatihan di Pusat Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Perhubungan Darat 
harus mampu menanggapi perubahan 
teknologi, regulasi, dan tuntutan pasar. 
Mengingat kompleksitas sektor 
perhubungan darat, evaluasi menyeluruh 
terhadap pelaksanaan program ini 
diperlukan untuk memastikan relevansi dan 
standar yang sesuai dengan kebutuhan 
industri. Evaluasi juga bertujuan untuk 
mengidentifikasi hambatan, sehingga 
perbaikan dapat dilakukan demi 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
program di masa depan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor 17 Tahun 2022 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
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Perhubungan Pasal 682 Pusat 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Perhubungan Darat mempunyai tugas 
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, 
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan 
pelaporan di bidang pengembangan sumber 
daya manusia di bidang transportasi darat 
dan perkeretaapian. Selain itu, Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor 17 Tahun 
2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Perhubungan Pasal 682 Pusat 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Perhubungan Darat menetapkan bahwa 
salah satu tugas PPSDMPD yaitu untuk 
melakukan evaluasi pada Unit Pelaksanaan 
Teknis (UPT) yang menyelanggakan 
pelatihan, PPSDMPD bertugas sebagai 
pembina dari program pelatihan yang 
diadakan oleh UPT salah satu tugas pembina 
yaitu untuk melakukan evaluasi diklat yang 
diadakan dan melaporkan hasil evaluasi 
sebagai tindak lanjut pelaksana program 
pelatihan. 

Proses pelaksanaan evaluasi diklat di 
PPSDMPD menerapkan pendekatan evaluasi 
Kirkpatrick level 1 pada setiap program 
pelatihan yang dievaluasi. Pendekatan ini 
memungkinkan mereka untuk menilai 
respons peserta terhadap pelatihan yang 
mereka ikuti. Dengan demikian, mereka 
dapat mengukur sejauh mana pelatihan 
tersebut menarik minat peserta dan 
memberikan pengalaman yang positif. 
Berdasarkan hasil pra penelitian diketahui 
bahwa pelaksanaan evaluasi diklat yang 
terjadi di PPSDMPD ini masih jauh dari kata 
optimal hal ini dikarenakan terdapat  
beberapa masalah yang terjadi dalam 
pelaksanaan evaluasi diklat yang dilakukan. 
Berikut merupakan beberapa fenomena 
permasalahan yang ditemui dalam evaluasi 
diklat yang dilaksanakan oleh PPSDMPD 
diantaranya yang pertama, Instrumen 
evaluasi yang belum ideal, instrumen 
evaluasi yang digunakan masih belum 
mampu memberikan gambaran yang akurat 
dan mendalam mengenai efektivitas 
program pelatihan. Instrumen evaluasi 
tersebut belum dapat menangkap berbagai 

aspek penting yang berkontribusi terhadap 
keberhasilan pelatihan. Dan permasalahan 
kedua Hasil evaluasi pelatihan tidak 
komprehensif, dari hasil wawancara 
sementara hasil evaluasi tidak mampu 
memberikan gambaran yang akurat 
mengenai efektivitas dan kualitas 
penyelenggaraan pelatihan tersebut. 

Berdasarkan temuan awal permasalahan 
tersebut, penelitian ini tentu menjadi 
penting untuk dilakukan guna 
mengoptimalkan pelaksanaan evaluasi 
program pelatihan di PPSDMPD. Adapun 
tujuan dari dilakukannya penelitian ini, 
adalah : 1) Menganalisis penerapan evaluasi 
pelatihan di PPSDM Perhubungan Darat, 2) 
Merancang rekomendasi perbaikan 
instrumen evaluasi pelatihan di PPSDM 
Perhubungan Darat. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Melalui metode dan 
pendekatan tersebut memungkinkan 
generalisasi yang lebih kuat, memungkinkan 
pengujian hipotesis secara sistematis, dan 
dapat memberikan hasil yang lebih obyektif 
dan dapat diukur. Penelitian ini bertujuan 
untuk pengembangan instrumen evaluasi 
Model Kirkpatrick Level Satu (Reaction). 
Model empat level Kirkpatrick adalah 
kerangka evaluasi yang digunakan untuk 
menilai efektivitas program pelatihan dan 
pengembangan. Model ini terdiri dari empat 
level, masing-masing mengevaluasi aspek 
yang berbeda dari pelatihan. Tahapan 
perancangan dan pengembangan produk 
instrumen evaluasi pada level 1, yang 
berfokus pada reaksi peserta, meliputi 
empat tahap utama sebagai berikut: (1) 
Penentuan Tujuan Evaluasi Level 1 – Reaksi, 
(2) Perancangan Instrumen Evaluasi, (3) 
Pengujian dan Validasi Instrumen, (4) 
Pelaksanaan Evaluasi dan Pengumpulan 
Data. Penelitian ini dilakukan di PPSDM 
Perhubungan Darat, dengan informan 
penelitian sebagai berikut: 
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Table 1. Informan Penelitian 

Jabatan Keterangan Jumlah 

Kepala 
bidang 

pelatihan 

Pihak yang 
bertanggungjawab 

dalam bidang 
pelatihan 

1 

Kepala 
sub 

bidang 
program 
pelatihan 

Pihak yang 
memiliki tugas 

pokok dan fungsi 
pada program 

pelatihan 

1 

Penyusun 
bahan 

evaluasi 
dan 

pelaporan 

Pihak yang 
bertanggungjawab 
untuk melakukan 

evaluasi dan 
pelaporan 

2 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adaalah menggunakan 
beberapa jenis teknik, diantaranya 
wawancara, studi dokumen dan kuesioner 
dengan instrumen sebagai alat. Instrumen 
yang dikembangkan akan mengumpulkan 
data yang diperlukan untuk kemudian diolah 
menjadi informasi. Data yang telah 
didapatkan kemudian dianalisis. Teknik 
analisis data dari Miles dan Huberman 
(Sarosa, 2021:3) akan diterapkan dalam 
penelitian ini. Teknik ini terdiri dari empat 
tahap;  mengumpulkan data, memadatkan 
data, menampilkan data yang diringkas, dan 
pada akhirnya memperoleh dan 
memverifikasi temuan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam Peraturan Menteri Perhubungan 
Nomor 17 Tahun 2022 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan 
Pasal 682 Pusat Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Perhubungan Darat 
menetapkan bahwa salah satu tugas 
PPSDMPD yaitu untuk melakukan evaluasi 
pada Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)   yang 
menyelanggakan pelatihan, PPSDMPD 
bertugas sebagai pembina dari program 

pelatihan yang diadakan oleh UPT salah satu 
tugas pembina yaitu untuk melakukan 
evaluasi diklat yang diadakan dan 
melaporkan hasil evaluasi sebagai tindak 
lanjut pelaksana program pelatihan. 

Pelaksanaan evaluasi pelatihan di Pusat 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Perhubungan Darat (PPSDMPD) 
menggunakan metode evaluasi Kirkpatrick 
Level 1 atau Reaction , yang bertujuan untuk 
mengukur kepuasan peserta terhadap 
program pelatihan. Evaluasi ini penting 
karena memberikan gambaran awal 
mengenai bagaimana peserta menilai 
pelatihan yang telah mereka ikuti. Selain itu, 
evaluasi di level ini juga berfungsi sebagai 
umpan balik bagi penyelenggara untuk 
mengetahui aspek-aspek yang perlu 
diperbaiki dalam penyelenggaraan 
pelatihan. Kepuasan peserta merupakan 
indikator awal yang sangat penting untuk 
menentukan efektivitas pelatihan secara 
keseluruhan. Selanjutnya, evaluasi Level 2 
atau Learning dilaksanakan oleh Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) yang 
menyelenggarakan pelatihan. Evaluasi pada 
level ini bertujuan untuk mengukur sejauh 
mana peserta telah memahami dan 
menguasai materi yang diajarkan selama 
pelatihan. Proses evaluasi ini biasanya 
mencakup tes atau penilaian yang lebih 
mendalam terhadap pengetahuan dan 
keterampilan peserta. Dengan demikian, 
hasil evaluasi di Level 2 ini memberikan 
gambaran tentang keberhasilan pelatihan 
dalam meningkatkan kompetensi peserta 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Dari hasil penelitian, didapati bahwa 
pelaksanaan evaluasi program pelatihan 
yang dilakukan oleh tim evaluator PPSDM 
Perhubungan Darat belum optimal. Salah 
satu masalah utama adalah instrumen 
evaluasi yang digunakan kurang spesifik, 
sehingga hasil evaluasi yang diberikan tidak 
komprehensif. Instrumen evaluasi yang 
kurang spesifik menyebabkan data yang 
diperoleh tidak dapat mencerminkan secara 
keseluruhan kinerja program pelatihan. Hal 
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ini berdampak pada kualitas pelaporan hasil 
evaluasi, di mana data-data yang penting 
sering kali tidak dicantumkan, sehingga 
laporan hasil evaluasi menjadi tidak 
komprehensif. 

Berdasarkan analisis pelaksanaan evaluasi 
program pelatihan yang dilakukan oleh 
PPSDM Perhubungan Darat, adapun 
rancangan perbaikan pengembangan 
instrumen evaluasi pelatihan level 1 pada 
penelitian ini menggunakan teori rancangan 
dan pengembangan instrumen level 1 
kirkpatrick diantaranya; 

1. Penentuan Tujuan Evaluasi (Level 1 – 
Reaksi) 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah 
menentukan tujuan dari evaluasi reaksi, 
yang mana akan menjadi landasan bagi 
keseluruhan proses penelitian. Tujuan ini 
harus jelas dan spesifik, sehingga dapat 
membantu peneliti dalam mengidentifikasi 
aspek-aspek yang ingin diukur dan 
dievaluasi. Dalam konteks ini, aspek-aspek 
tersebut mencaku p kepuasan peserta, 
relevansi materi, kualitas instruktur, dan 
kenyamanan fasilitas. Namun, tujuan ini 
tidak hanya berhenti pada aspek-aspek 
tersebut, tetapi juga harus selaras dengan 
sasaran pelatihan secara keseluruhan. 

Setelah melakukan penelitian yang lebih 
mendalam, didapati bahwa tujuan dari 
evaluasi level 1 di PPSDMPD mencakup lima 
aspek yang lebih spesifik, yaitu aspek Sarana 
dan prasarana, Narasumber/pelatih, Materi 
pelatihan, Pantia/penyelenggara, dan 
Konsumsi. Aspek-aspek ini dipilih karena 
mereka memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keberhasilan pelatihan dan 
kepuasan peserta. Dengan menentukan 
tujuan yang jelas dan spesifik, peneliti dapat 
mengembangkan instrumen evaluasi yang 
lebih akurat dan efektif, serta dapat 
memperoleh hasil yang lebih 
reliable dan valid. 

 

 

2. Perancangan Instrumen Evaluasi 

Setelah tujuan evaluasi ditetapkan, langkah 
berikutnya adalah merancang instrumen 
evaluasi yang sesuai, seperti kuesioner atau 
survei. Instrumen ini harus dirancang untuk 
mengumpulkan data yang valid dan reliabel 
tentang reaksi peserta. Pertanyaan harus 
dirancang sedemikian rupa agar mudah 
dipahami dan langsung pada tujuan yang 
ingin diukur. 

Instrumen evaluasi pelatihan level Reaction 
yang telah dibuat pada peneliti telah 
divalidasi kepada narasumber terkait dan 
sudah sesuai baik dalam komponen maupun 
indikatornya. Instrumen ini dapat digunakan 
sebagai instrumen evaluasi level Reaction 
yang sesuai dengan SOP serta pedoman 
pelaksanaan dan evaluasi pelatihan yang 
berlaku di PPSDM Perhubungan Darat. Ada 
beberapa perubahan dalam instrumen 
evaluasi level Reaction yang dirancang 
dengan yang ada pada pedoman pelaksanaan 
dan evaluasi pelatihan PPSDM Perhubungan 
Darat. Instrumen evaluasi level Reaction 
dirancang lebih spesifik dan mengevaluasi 
berbagai indikator penilaian berdasarkan 
komponen-komponen dalam pelaksanaan 
pelatihan. Dari hasil wawancara penelitian, 
menyatakan bahwa ke lima aspek yang ada 
ingin dikembangkan agar lebih spesifik dan 
komperhensif yaitu komponen 
narasumber/pengajar, materi dan 
kurikulum, sarana dan prasarana, panitia 
pelaksana pelatihan, hingga konsumsi dan 
diberikan kolom saran. Instrumen yang 
dirancang juga dapat disesuaikan untuk 
berbagai metode pelatihan, baik daring, 
luring, hybrid, maupun blended yaitu dengan 
memberikan petunjuk pengisian tambahan 
pada keterangan untuk memperjelas 
bagaimana cara mengisi kuesioner dengan 
menggunakan skala likert 1 sampai 5. 
Melalui proses pengembangan yang teliti 
dan penyesuaian terhadap kebutuhan 
instansi, jumlah butir pertanyaan yang 
semula hanya berjumlah 8 butir kini telah 
meningkat menjadi total 25 butir 
pertanyaan. Setiap butir pertanyaan telah 



 

182 
 

dirancang dan disusun secara komprehensif 
untuk memastikan bahwa semua aspek 
penting yang relevan dengan evaluasi 
tersebut tercakup dengan baik. Penambahan 
ini bertujuan untuk mendapatkan data yang 
lebih mendalam dan akurat, sehingga hasil 
evaluasi dapat memberikan gambaran yang 
lebih menyeluruh mengenai kualitas dan 
efektivitas pelatihan yang diselenggarakan. 

3. Pengujian dan Validasi Instrumen 

Instrumen yang dihasilkan dari penelitian ini 
harus memenuhi prinsip-prinsip dasar 
sebuah instrumen yang baik. Untuk 
mencapai hal tersebut, instrumen harus 
valid dan reliabel. Validitas mengacu pada 
sejauh mana instrumen mengukur apa yang 
seharusnya diukur, sementara reliabilitas 
berkaitan dengan konsistensi hasil yang 
diperoleh dari instrumen tersebut. Oleh 
karena itu, penting bagi instrumen yang 
dikembangkan untuk menjalani serangkaian 
uji coba yang komprehensif. Ujicoba 
dilakukan pada 26 orang peserta pelatihan, 
dengan pelaksanaan lapangan terdiri dari 
dua kegiatan; (1) melakukan expert review 
untuk menilai instrumen yang 
dikembangkan, dan (2) penyebaran 
reaction-sheet untuk diisi peserta. Ujicoba 
lapangan diawali dengan pembukaan dan 
pengenalan peneliti kepada peserta 
pelatihan, kemudian penjelasan mengenai 
instrumen yang sudah dibagikan melalui 
kuesioner dengan alat gform, selanjutnya 
pemaparan maksud dan tujuan 
pengumpulan data ini, dan terakhir meminta 
respon dari peserta untuk mengisi 
instrumen. 

Instrumen yang dikembangkan akan 
mengumpulkan data-data yang diperlukan 
untuk kemudian diolah menjadi informasi. 
Uji validitas instrumen penelitian dapat 
dinyatakan valid apabila setiap item 
pertanyaan dalam kuesioner mampu 
mengungkapkan informasi yang memang 
dimaksudkan untuk diukur oleh kuesioner 
tersebut. Indikator dalam kuesioner dapat 
dianggap valid  apabila nilai r hitung asilnya 

lebih besar dari r tabel. Berikut merupakan 
uji validitas produk; 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Uji Validitas 
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Hasil uji validitas dengan analisis korelasi 
menunjukkan bahwa semua faktor atau 
aspek yang diuji valid, karena nilai r hitung 
dan r tabel lebih dari 0,388, menunjukkan 
bahwa instrumen yang diuji memiliki 
koefisien korelasi di atas batas minimal 
validitas. Selanjutnya Reliabilitas produk 
diukur dengan Cronbach Alpha, di mana nilai 
> 0,70 menunjukkan reliabilitas yang 
mencukupi, dan nilai > 0,80 menunjukkan 
reliabilitas yang kuat dan konsisten untuk 
seluruh item dalam tes; 

Table 2. Uji Realibilitas 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 
reliabilitas produk yang dikembangkan 
adalah 0.70. Nilai ini berada dalam rentang 
0.80 hingga 1.000, yang menunjukkan bahwa 
produk memiliki reliabilitas yang sangat 

kuat. Reliabilitas dalam konteks ini merujuk 
pada konsistensi dan kestabilan hasil yang 
diperoleh dari penggunaan instrumen 
tersebut. 

4. Hasil Evaluasi Menggunakan Instrumen 
yang telah dikembangkan 

Instrumen yang dikembangkan digunakan 
dalam Diklat Pengelolaan APILL 
Terkoordinasi, dan hasil evaluasi 
menunjukkan program berjalan dengan baik 
dengan tingkat kepuasan peserta yang tinggi. 
Evaluasi level 1 dilakukan di akhir pelatihan, 
mencakup fasilitas, narasumber, materi, 
panitia, dan konsumsi, dengan partisipasi 
penuh dari 26 peserta: 

Tabel 3. Hasil Evaluasi 

No Komponen Penilaian 
Rata-
rata 
Hasil 

1. Sarana & Prasarana 82,2 

2. Narasumber/Pelatih 86,2 

3. Materi Pelatihan 82,3 

4. Panitia/Penyelenggara 87,4 

5. Konsumsi 72,3 

 

Pelatihan Diklat Pengelolaan APILL 
Terkoordinasi telah terlaksana dengan baik, 
namun belum sepenuhnya sesuai harapan. 
Pelatihan seharusnya memenuhi rancangan 
kegiatan dan sasaran melalui kepuasan 
peserta, pembelajaran, perubahan sikap, dan 
hasil. Berdasarkan evaluasi, aspek Konsumsi 
mendapat nilai kepuasan peserta terendah 
dengan kategori baik. 

Hasil penelitian dan wawancara 
menunjukkan bahwa evaluasi program 
pelatihan oleh tim evaluator PPSDM 
Perhubungan Darat belum optimal. 
Instrumen evaluasi yang kurang spesifik 
menghasilkan data yang tidak 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

N of 
Items 

SP . 889 9 
NP . 956 6 

M . 821 3 
PP . 917 3 
K . 832 4 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 
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mencerminkan kinerja program secara 
keseluruhan. Pengembangan dan penerapan 
instrumen baru terbukti efektif dalam 
mengumpulkan data, mengidentifikasi area 
perbaikan, serta membantu PPSDMPD 
menyusun strategi peningkatan berdasarkan 
umpan balik yang terukur. 

D. KESIMPULAN 

Analisis terhadap Pengembangan Instrumen 
Evaluasi Model Kirkpatrick Level 1 
(Reaction) di Pusat Pengembangan SDM 
Perhubungan Darat (PPSDMPD) 
menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan belum representatif dan 
komprehensif dalam mengukur kepuasan 
terhadap program pelatihan. Laporan 
evaluasi yang ada juga belum memadai, 
menyebabkan keputusan perbaikan menjadi 
bias. Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang dan mengembangkan instrumen 
evaluasi yang sesuai dengan teori 
Kirkpatrick. Proses pengembangan 
melibatkan ahli dan pengguna, 
menghasilkan peningkatan dari 8 menjadi 25 
item soal yang observable dan measurable. 
Instrumen yang dikembangkan terbukti 
valid, reliabel, relevan, dan layak digunakan 
oleh PPSDMPD. Hasil penerapan produk 
menunjukkan bahwa jumlah item instrumen 
meningkat dari 8 menjadi 25 dengan fokus 
pada observabilitas dan keterukuran. 
Instrumen ini terbukti valid, reliabel, 
relevan, dan PPSDMPD dapat menerepakan 
instrumen yang telah dikembangkan. 
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